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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Praktik kerja magang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak Ofisi Prima 

Consulting yang berlokasi di Ruko De’ Mansion Blok C No. 17, Alam Sutera, 

Serpong. Pada program kerja magang berlangsung, mahasiswa ditempatkan 

sebagai junior staff dengan diberikan tugas-tugas dan proses pengerjaannya oleh 

pembimbing lapangan, yaitu Ibu Yinni, Pak Henro dan senior staff. Apabila 

mahasiswa menemukan kesulitan dalam memahami dan mengerjakan tugas, maka 

mahasiswa dapat bertanya kembali mengenai solusi atas tugas yang telah 

diberikan oleh senior staff ataupun pembimbing lapangan, yaitu Ibu Yinni dan 

Pak Henro. Solusi diberikan dengan cara senior staff atau pembimbing lapangan 

akan menjelaskan ulang mengenai cara menyelesaikan tugas tersebut. Dalam 

melakukan proses pengerjaan tugas, mahasiswa diamati dan dibimbing oleh 

pemberi tugas, yaitu pembimbing lapangan ataupun senior staff.  

Sebelum tugas dikumpulkan, mahasiswa akan mengecek ulang terlebih dahulu 

tugas-tugas yang telah dikerjakan, sehingga dapat diketahui apakah tugas-tugas 

telah memenuhi standar dan prosedur perusahaan yang telah ditetapkan. Saat 

pengumpulan tugas, tugas yang telah dikerjakan akan di review kembali. Apabila 

terdapat kesalahan, maka mahasiswa akan melakukan perbaikan. Oleh karena itu, 
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komunikasi antara mahasiswa dan pembimbing lapangan sangat terjaga dan baik, 

sehingga pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan.  

3.2 Tugas yang dilakukan  

Selama pelaksanaan kerja magang tugas-tugas yang dilakukan oleh mahasiswa, 

yaitu merekap, menjurnal, menginput data pajak klien, mengolah data klien, dan 

melakukan kunjungan ke klien. Tugas-tugas tersebut adalah sebagai berikut :  

3.2.1 Merekap data pajak PPh Pasal 21 dengan Microsoft excel  

PPh pasal 21 merupakan pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan 

berupa gaji, upah, honoranium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan bentuk 

dan nama apa pun yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 

negeri sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan tersebut yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak Orang Pribadi dalam negeri. Tujuan dalam merekap data pajak 

adalah untuk memastikan pembayaran PPh terhutang dan pelaporan pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak telah dilakukan sesuai dengan prosedur. Selain itu, 

dapat memudahkan dalam pengisian SPT tahunan. Dokumen yang diperlukan 

adalah bukti penerimaan surat, bukti pembayaran/ penyetoran pajak, dan SPT 

Masa PPh  Pasal 21 (formulir 1721). Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) klien, 

yaitu PT HI. Untuk PT HI dilakukan sebanyak 6 bulan. Proses merekap data pajak 

dilakukan sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 

SPT Masa PPh Pasal 21 

Pada gambar 3.1 merupakan salah satu contoh gambar SPT PPh 21 dan yang 

direkap ke dalam Microsoft excel adalah masa pajak SPT PPh 21, jumlah 

penerima penghasilan, jumlah penghasilan bruto, jumlah pajak yang dipotong 

serta tanggal dilakukan penyetoran dan pelaporan SPT. Dalam proses merekap, 

dilakukan pengecekkan terlebih dahulu atas jumlah PPh yang terhutang pada bukti 

setor dan bukti lapor SPT masa PPh. Untuk tanggal penyetoran dan pelaporan, 

SPT direkap berdasarkan bukti penyetoran atau pembayaran dan bukti penerimaan 

surat yang diperoleh dari kantor pajak setelah melapor kewajiban perpajakkannya. 
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Berikut ini merupakan contoh bukti penyetoran dan bukti penerimaan surat 

kewajiban perpajakan, yaitu:  

Gambar 3.2 

Bukti Setor Kewajiban Perpajakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Bukti Penerimaan Surat PPh Pasal 21 
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Berikut ini merupakan contoh hasil rekap SPT PPh 21 menggunakan Microsoft 

excel, yaitu :  

Gambar 3.4 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Pasal 21 

 

3.2.2 Merekap data pajak pertambahan nilai dengan Microsoft excel  

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi 

barang dan/atau jasa di dalam negeri (daerah pabean), baik konsumsi BKP atau 

JKP. Tujuan dalam merekap data pajak adalah untuk memastikan pembayaran 

PPh terhutang kurang bayar atau lebih bayar dan pelaporan pajak yang dilakukan 

oleh wajib pajak telah dilakukan sesuai dengan prosedur. Dokumen yang 

diperlukan adalah bukti penerimaan surat, Bukti pembayaran/ penyetoran pajak 

dan SPT Masa PPN (formulir 1111 dan formulir 1111 AB). Kegiatan ini 

dilakukan pada 2 (dua) klien, yaitu PT HI dan PT TG. Untuk PT HI sebanyak 5 

bulan, sedangkan PT TG sebanyak 12 bulan. Proses merekap data pajak dilakukan 

sebagai berikut : 
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Gambar 3.5 

SPT Masa PPN 

 

Pada gambar 3.5 merupakan contoh SPT masa PPN. Dalam proses merekap, yang 

direkap ke dalam Microsoft excel adalah masa pajak, jumlah penjualan dan PPN 

keluaran, jumlah pembelian dan PPN masukkan, jumlah kurang bayar, tanggal 

setor yang diperoleh dari bukti setor/ pembayaran dan tanggal lapor yang 

diperoleh dari bukti penerimaan surat negara. Jumlah pembelian dalam SPT dapat 

diketahui dari rincian formulir 1111 AB. Namun pada contoh SPT diatas, data 

yang diperoleh dari klien tidak lengkap, maka untuk mengetahui jumlah 

pembelian dapat dilakukan dengan cara pajak masukkan yang dapat 
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diperhitungkan dibagi dengan 10%. Dalam proses merekap, dilakukan 

pengecekkan terlebih dahulu atas PPN kurang bayar pada bukti setor dan bukti 

lapor SPT masa PPN. Jumlah PPN kurang bayar diperoleh dari pengurangan 

antara pajak keluaran dan pajak masukkan. Berikut ini merupakan bukti setor, 

bukti lapor dan hasil rekap yang dilakukan, yaitu : 

Gambar 3.6 

Bukti Setor PPN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 

Bukti Penerimaan Surat PPN  
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Gambar 3.8 

Hasil Rekap Data Pajak Pertambahan Nilai 

 

3.2.3 Merekap data pajak PPh final dengan Microsoft excel  

PPh final merupakan pajak penghasilan yang bersifat final, yaitu bahwa setelah 

pelunasannya, kewajiban pajak telah selesai dan penghasilan yang dikenakan 

pajak penghasilan final tidak digabungkan dengan jenis penghasilan lain yang 

terkena pajak penghasilan yang bersifat tidak final. Tujuan dalam merekap data 

pajak adalah untuk memastikan pembayaran PPh terhutang dan pelaporan pajak 

yang dilakukan oleh wajib pajak telah dilakukan sesuai dengan prosedur. 

Dokumen yang diperlukan adalah bukti pembayaran/ penyetoran pajak dan SPT 

Masa PPh final. Kegiatan ini dilakukan pada 2 (dua) klien, yaitu PT HI dan PT 

TG. Untuk PT HI sebanyak 3 bulan, sedangkan PT TG sebanyak 2 bulan. Proses 

merekap data pajak dilakukan sebagai berikut: 
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Gambar 3.9 

Bukti Setor PPh final 

 

 

  

 

 

 

 

 

Pada gambar 3.9 merupakan contoh bukti setor PPh final. Dalam proses merekap, 

yang direkap adalah masa pajak, PPh final yang terhutang, tanggal setor yang 

berasal dari bukti setor. Untuk PPh final atas penghasilan omzet tidak diwajibkan 

untuk melaporkan kewajiban perpajakannya karena proses melapor dalam PPh 

final dianggap by system, yaitu saat membuat Surat Setoran Elektronik dan 

membayar nya, maka dianggap telah melakukan lapor juga. Berikut ini adalah 

hasil rekap yang dilakukan, yaitu : 

Gambar 3.10 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Final 
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3.2.4 Merekap data pajak PPh Pasal 23 dengan Microsoft excel  

PPh Pasal 23 merupakan pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan yang 

diterima atau diperoleh wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap yang 

berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggara kegiatan selain yang 

telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21, yang dibayarkan atau terutang oleh 

badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk 

usaha tetap atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya. Tujuan dalam 

merekap data pajak adalah untuk memastikan pembayaran PPh terhutang dan 

pelaporan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak telah dilakukan sesuai dengan 

prosedur. Dokumen yang diperlukan adalah bukti penerimaan surat, bukti 

pembayaran/ penyetoran pajak dan bukti potong PPh 23. Kegiatan ini dilakukan 

pada 1 (satu) klien, yaitu PT SK sebanyak 1 bulan. Proses merekap data pajak 

dilakukan sebagai berikut : 

Gambar 3.11 

Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 
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Gambar 3.11 merupakan contoh bukti potong PPh 23 yang diterbitkan karena 

adanya pemakaian jasa. Yang melakukan pemotongan dan membuat bukti potong 

adalah si pemakai jasa. Bukti potong PPh 23 merupakan bukti atas PPh terhutang 

yang telah dipotong oleh pemotong pajak. Selain itu, pemotong pajak akan 

memberikan tanda terima sebagai bukti atas pembayaran PPh 23 yang terhutang 

kepada pemberi jasa. Dalam proses merekap, yang direkap adalah nomor bukti 

potong, tanggal bukti potong berada di pojok kanan bawah bukti potong, lawan 

transaksi yang merupakan pemotong pajak, jumlah penghasilan bruto, jumlah PPh 

23 yang dibayar serta jenis jasa yang dilakukan. Jumlah PPh yang terhutang 

diperoleh dari penghasilan bruto dikalikan tarif PPh 23 untuk jasa yang dilakukan.  

Berikut ini merupakan contoh hasil rekap PPh 23 yang dilakukan, yaitu: 

Gambar 3.12 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Pasal 23 

3.2.5 Merekap data pajak PPh Pasal 25  dengan Microsoft excel 

Pajak Penghasilan Pasal 25 merupakan angsuran Pajak Penghasilan yang harus 

dibayar sendiri oleh Wajib Pajak setiap bulan dalam tahun pajak berjalan. Tujuan 

dalam merekap data pajak adalah untuk memastikan pembayaran PPh terhutang 

dan pelaporan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak telah dilakukan sesuai 

dengan prosedur. Dokumen yang diperlukan adalah Bukti pembayaran/ 

penyetoran pajak dan bukti penerimaan surat. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) 
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klien, yaitu PT TG sebanyak 12 bulan. Proses merekap data pajak dilakukan 

sebagai berikut : 

Gambar 3.13 

Bukti Setor PPh Pasal 25 

 

Gambar 3.13 merupakan contoh bukti setor PPh pasal 25. Dalam proses merekap, 

yang direkap ke dalam Microsoft excel adalah masa pajak, PPh 25 yang terhutang, 

tanggal setor dan tanggal lapor. Namun, pada contoh diatas, klien tidak 

memberikan data pajak secara lengkap, sehingga tidak ada lampiran bukti 

penerimaan surat yang berisikan tanggal lapor. Berikut ini hasil rekap yang 

dilakukan, yaitu :  

Gambar 3.14 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Pasal 25 
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3.2.6 Melakukan penjurnalan, memasukkan data buku bank ke dalam 

Microsoft excel dari bukti voucher kas masukkan dan keluaran, dan 

memasukkan data ke dalam aplikasi Accurate 5 standard.  

Penjurnalan merupakan kegiatan pencatatan akuntansi dimana setiap transaksi 

dicatat secara kronologis dari bukti transaksi penerimaan dan pengeluaran. Dalam 

melakukan penjurnalan, untuk mempermudah mengolah dan menjurnal data klien, 

jasa konsultan menggunakan sistem akuntansi. Sistem akuntansi yang digunakan 

adalah Accurate 5 standard. Accurate 5 standard yang merupakan software 

akuntansi dengan fitur - fitur yang saling terintegrasi yang dapat digunakan untuk 

Perusahaan Trading, Perusahaan Jasa, Perusahaan Kontraktor atau pun 

Perusahaan Pabrikasi. 

    Tujuan dalam melakukan kegiatan ini adalah untuk melakukan pencatatan atas 

transaksi-transaksi pengeluaran dan penerimaan yang dilakukan agar tersusun 

dengan rapi untuk dimasukkan ke dalam aplikasi Accurate 5 standard hingga 

menghasilkan laporan keuangan yang berguna bagi pihak internal maupun 

eksternal dan memastikan apakah perhitungan yang telah dibuat oleh perusahaan 

telah sesuai dengan bukti penerimaan dan pengeluaran bank. Dokumen yang 

diperlukan untuk kegiatan ini adalah bukti voucher penerimaan bank yang 

berwarna merah muda dan voucher pengeluaran bank berwarna kuning. Kegiatan 

ini dilakukan pada 1 (satu) klien, yaitu PT DA sebanyak 3 bulan, yaitu bulan Mei-

Juli 2017. Dalam melakukan aktivitas tersebut, langkah-langkah yang dapat 

dilakukan sebagai berikut :  
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Gambar 3.15 

Bukti Pengeluaran Bank 

Berdasarkan gambar 3.15, merupakan bukti pengeluaran bank dengan format 

nomor voucher, yaitu nomor transaksi/ nama bank/ jenis voucher/ bulan/ tahun 

transaksi. Untuk jenis voucher terdiri dari 2 kode, yaitu huruf “K” dan “M”. Huruf 

“K” yang berarti transaksi pengeluaran bank dan huruf “M” yang berarti transaksi 

penerimaan bank. Proses yang dilakukan dalam menjurnal, merekap buku bank 

hingga memasukkan ke dalam aplikasi accurate 5 standard berlaku untuk bukti 

pengeluaran dan penerimaan bank. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah 

menjurnal atas transaksi pengeluaran/ penerimaan bank pada kolom keterangan 

(nomor 4). Penjurnalan dilakukan berdasarkan kolom keterangan (nomor 3), 
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sehingga, hal yang perlu diperhatikan dalam menjurnal pada bukti pengeluaran/ 

penerimaan bank adalah kolom keterangan (nomor 3) yang berisikan jenis 

transaksi yang akan dijurnal. Setelah dilakukan penjurnalan pada bukti 

pengeluaran/ penerimaan bank, langkah selanjutnya adalah merekap buku bank 

dengan menggunakan Microsoft excel. Dalam proses merekap buku bank 

didasarkan pada data-data transaksi yang terdapat pada bukti pengeluaran/ 

penerimaan bank yang telah dijurnal sebelumnya. Adapun hal yang harus 

diperhatikan dalam merekap buku bank adalah nomor voucher, tanggal transaksi, 

jurnal yang telah dibuat sebelumnya pada kolom keterangan (nomor 4). Berikut 

ini merupakan contoh dari bukti rekap buku bank bukti pengeluaran bank, yaitu :    

Gambar 3.16 

Hasil Rekap Buku Bank Bukti Pengeluaran Bank 

Pada gambar 3.16 merupakan buku bank bukti pengeluaran bank yang terdiri dari 

kolom tanggal, dokumen, uraian, akun DB, akun KR, bank debit, bank kredit dan 

saldo, adapun pengertian atas masing-masing kolom yang telah tersedia, yaitu :  

a. Pada kolom “tanggal”  berisikan tanggal transaksi yang terdapat pada 

bukti pengeluaran/ penerimaan bank.  
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b. Pada kolom “dokumen” berisikan nomor voucher bukti pengeluaran/ 

penerimaan bank (nomor 1) dengan format yang berbeda, yaitu nama 

bank/ jenis voucher/ bulan/ tahun/ nomor transaksi. Hal yang membedakan 

antara bukti pengeluaran bank dan bukti penerimaan bank adalah saat 

merekap nomor voucher bukti pengeluaran bank diberikan warna merah. 

c. Pada kolom “uraian” berisikan keterangan terkait jurnal yang telah dibuat 

pada kolom keterangan bukti pengeluaran/ penerimaan bank (nomor 4). 

d. Pada kolom “akun DB” berisikan nama akun yang di debit. 

e. Pada kolom “akun KR” berisikan nama akun yang di kredit. 

f. Pada kolom “bank debit” berisikan nominal untuk akun yang di debit. 

g. Pada kolom “bank kredit” berisikan nominal untuk akun yang dikredit. 

h. Pada kolom “saldo” berisikan akumulasi saldo yang dimiliki oleh bank.  

Setelah merekap buku bank ke dalam Microsoft excel, selanjutnya adalah 

melakukan penjurnalan ke dalam aplikasi accurate 5 standard, yaitu seperti 

gambar 3.17. 

Gambar 3.17 

Penjurnalan dengan Aplikasi Accurate 5 Standard 
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Dalam menjurnal ke dalam aplikasi, yang perlu diperhatikan adalah : 

a. Pada kolom “paid from” berisikan bank yang melakukan kegiatan 

transaksi, yaitu pada gambar buku rekap bank (nomor 5) 

b.  Pada kolom “voucher no” berisikan nomor voucher dengan format yang 

sama dengan gambar hasil rekap buku bank (nomor 1 ). 

c. Pada kolom “date” berisikan tanggal transaksi. 

d. Pada kolom “memo” berisikan keterangan terkait dengan kolom uraian 

pada gambar buku rekap bank (nomor 4) transaksi yang dilakukan. 

e. Selanjutnya adalah memasukkan jurnal pada kolom yang telah tersedia 

pada aplikasi accurate 5 standard (nomor 4) dengan jurnal yang telah 

dibuat sebelumnya pada bukti pengeluaran/penerimaan bank, contohnya 

seperti pada gambar 3.15 (nomor 4).  

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan penjurnalan dengan 

menggunakan aplikasi accurate  5 standard, yaitu:  

1. Buka aplikasi Accurate 5 standard, setelah itu akan muncul tampilan 

seperti dibawah ini dan pilih “buka data perusahaan”. 

Gambar 3.18 

Tampilan Layar Accurate 5 standard 

 

 

2. Kemudian, pilih data perusahaan yang ingin dilakukannya kegiatan 

penjurnalan dan klik ok. 
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Gambar 3.19 

Tampilan untuk Membuka Database 

 

 

 

3. Saat melakukan login, menggunakan nama pengguna “SUPERVISOR” 

dengan kata kunci “supervisor”. Lalu klik ok. 

Gambar 3.20 

Login ke dalam Aplikasi Accurate 5 Standard 

 

 

 

4. Klik menu “Daftar”, lalu pilih “kas & bank”. Jika ingin melakukan jurnal 

penerimaan, maka pilih menu “penerimaaan”. Sedangkan, jika ingin 

melakukan jurnal pengeluaran, maka pilih menu “pembayaran”. 

Gambar 3.21 

Menu Transaksi Penerimaan dan Pengeluaran 
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5. Setelah itu, pilih ikon “baru” yang berada pada pojok kiri atas untuk 

melakukan penjurnalan baik untuk penerimaan maupun pengeluaran.  

Gambar 3.22 

Menu dalam Menjurnal Transaksi Baru 

 

 

 

 

6. Untuk menjurnal penerimaan, maka keluar jendela kerja dengan nama 

“other deposit” sedangkan untuk menjurnal pengeluaran, maka keluar 

jendela kerja dengan nama “other payment” dengan format sebagai 

berikut: 

Gambar 3.23 

Layar Kerja Transaksi Penerimaan 
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Gambar 3.24 

Layar Kerja Transaksi Pengeluaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.7 Merekap komponen PPh Pasal 21 dengan Microsoft excel  

Dalam merekap data, komponen PPh Pasal 21 terdiri dari gaji, lembur, tunjangan 

premi asuransi dan THR pegawai. Bagian yang direkap adalah bagian gaji 

karyawan. Tujuan merekap adalah untuk membuat rincian mengenai gaji tetap 

pegawai setiap bulannya, sehingga mempermudah perusahaan dalam menghitung 

PPh Pasal 21 yang terhutang dan dapat memonitoring mengenai jumlah pegawai 

yang bekerja pada suatu perusahaan tersebut. Dokumen yang diperlukan adalah 

data gaji pegawai perusahaan perbulan. Kegiatan ini dilakukan pada 2 (dua) klien, 

yaitu PT AT dan PT TM. Untuk PT AT sebanyak 6 bulan, yaitu bulan Januari-

Juni 2017, sedangkan PT TM sebanyak 7 bulan, yaitu bulan Januari-Juli 2017. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam merekap komponen PPh pasal 21, 

yaitu : 
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1. Masukkan data gaji tetap karyawan berdasarkan jenis kategori dan bulan 

dari data softcopy ke dalam format yang telah disediakan. 

2. Saat melakukan rekap, pada bulan tertentu perusahaan memiliki jumlah 

pegawai yang berbeda, baik adanya penambahan akibat adanya perubahan 

status dari kontrak menjadi tetap maupun pengurangan pegawai. Sehingga 

saat melakukan pemindahan data akan dilakukan pengecekkan terlebih 

dahulu, sehingga data yang dimasukkan masuk ke dalam jenis yang sesuai. 

Berikut ini form rekap komponen PPh Pasal 21, yaitu sebagai berikut : 

Gambar 3.25 

Form Ms. Excel atas Merekap Komponen PPh Pasal 21 PT AT 

 

Gambar 3.26 

Form Ms. Excel atas Merekap Komponen PPh Pasal 21 PT TM 
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3.2.8 Membuat modul “Accurate 5 Standard” untuk transaksi purchase order, 

tentang aplikasi accurate 5 standard dan power point 

Dalam mengolah transaksi digunakan program aplikasi yang dapat mempermudah 

proses pengolahan data klien. Program aplikasi yang digunakan adalah Accurate 5 

Standard. Accurate 5 Standard adalah software akuntansi dengan fitur - fitur yang 

saling terintegrasi yang dapat digunakan untuk Perusahaan Trading, Perusahaan 

Jasa, Perusahaan Kontraktor atau pun Perusahaan Pabrikasi. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk memperkenalkan program aplikasi kepada mahasiswa magang 

karena selama proses magang berlangsung, mahasiswa akan menggunakan 

aplikasi accurate 5 standard dalam mengolah data klien tertentu. Selain itu juga 

untuk mempermudah klien dalam memahami, mempelajari dan mengoperasikan 

aplikasi Accurate 5 Standard dalam mengolah data perusahaannya. 

Dokumen yang diperlukan adalah mengambil screenshootan gambar yang 

diperlukan dalam mengakses aplikasi yang diambil dari aplikasi Accurate 5 

Standard dalam menyusun modul dan mengeksplor menggunakan internet 

mengenai accurate 5 standard. Kegiatan ini dilakukan untuk Ofisi Prima 

Consulting. Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum membuat modul, staff menerangkan dan mempraktikkan secara 

singkat mengenai bagian purchase order. Lalu mahasiswa mencatat poin-

poin penting dan langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 

mengaplikasikan sistem.  

2. Setelah itu, mahasiswa menyusun modul dengan mempraktekkan kembali 

apa yang telah dijelaskan oleh staff dengan menscreenshoot langkah-
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langkah yang dapat dilakukan untuk mengoperasikan aplikasi pada 

Accurate 5 Standard. Selain modul “purchase order”, mahasiswa juga 

menyusun modul tentang Accurate 5 Standard secara umum. Setelah 

modul disusun, langkah selanjutnya adalah membuat power point atas 

modul yang telah disusun sebelumnya. 

3.2.9 Mempelajari chart of account perusahaan manufaktur dan membuat 

flowchart penjualan perusahaan 

Untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan nama akun-akun dalam 

transaksi, setiap perusahaan memiliki chart of account tersendiri. Chart of 

account adalah daftar akun dan nomor akun yang mengidentifikasi lokasi akun 

yang berada pada ledger. Selain chart of account, masing-masing perusahaan juga 

memiliki flowchart atau alur fungsi bisnis yang berbeda. Tujuan dalam aktivitas 

ini adalah untuk memilih chart of account yang cocok untuk klien dan membuat 

flowchart untuk mempermudah dalam mengimplementasikan sistem/ program 

baru yang sebelumnya menggunakan proses manual.  

Dokumen yang diperlukan adalah contoh chart of account yang sesuai dan 

flowchart penjualan tunai yang diperoleh dengan cara mengeksplor melalui 

internet. Kegiatan dalam  membuat flowchart ini dilakukan pada 1 (satu) klien, 

yaitu PT SL. Sedangkan dalam mempelajari chart of account dilakukan untuk 

Ofisi Prima Consulting. Langkah-langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut : 

1. Dalam mempelajari chart of account dilakukan dengan cara mencari 

contoh chart of account perusahaan secara umumnya menggunakan 

internet dengan kriteria yang digunakan, yaitu yang digunakan dalam 
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perusahaan manufaktur. Setelah chart of account ditemukan, maka 

langkah selanjutnya adalah memindahkan ke dalam Microsoft excel, yaitu 

sebagai berikut : 

Gambar 3.27 

Chart Of Account Perusahaan Manufaktur  

 

Sedangkan untuk membuat flowchart juga dilakukan dengan cara : 

1. Mengeksplor flowchart melalui internet untuk penjualan tunai yang sering 

digunakan oleh perusahaan. 

2. Lalu, membuatnya ulang dengan menggunakan Microsoft word.  

Berikut ini merupakan tampilan flowchart untuk penjualan tunai, yaitu : 
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Gambar 3.28 

Tampilan Flowchart Penjualan Tunai 

3.2.10 Membuat rincian penjualan dan pembelian dengan Microsoft excel 

berdasarkan faktur pajak masukkan dan faktur pajak keluaran 

perusahaan 

Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak 

karena penyerahan Barang Kena Pajak atau penyerahan Jasa Kena Pajak atau 

bukti pungutan pajak karena impor Barang Kena Pajak digunakan oleh Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai. Pajak masukkan adalah PPN yang seharusnya sudah 

dibayar oleh PKP karena perolehan BKP dan/atau penerimaan JKP dan/atau 

pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar Daerah Pabean dan/atau pemanfaatan 

JKP dari luar Daerah Pabean dan/atau impor BKP.  

Sedangkan pajak keluaran adalah PPN terutang yang wajib dipungut oleh 

oleh PKP yang melakukan penyerahan BKP, penyerahan JKP, atau ekspor BKP. 

Tujuan merekap data pajak adalah untuk mengetahui jumlah penjualan dan 

pembelian, serta pajak terhutang yang telah dibayar oleh perusahaan, apakah telah 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



56 

 

sesuai dengan faktur pajak penjualan dan masukkan  tersedia dalam bentuk 

hardcopy atau belum. Selain itu,dijadikan untuk dokumentasi perusahaan. Rincian 

data dilakukan dengan cara menginput data sesuai dengan format yang telah 

diberikan oleh klien dengan menggunakan Microsoft excel. Dokumen yang 

diperlukan dalam merekap data adalah faktur pajak masukkan dan faktur pajak 

keluaran perusahaan perbulan. Kegiatan ini dilakukan pada 2 (dua) klien, yaitu PT 

AR dan PT TG. Untuk PT AR transaksi sebanyak 12 bulan dengan jumlah faktur 

pajak keluaran 37 lembar dan faktur pajak masukkan sebanyak 3 bulan dengan 

jumlah faktur pajak masukkan 42 lembar. Sedangkan untuk PT TG transaksi 

selama 10 bulan dengan jumlah faktur pajak keluaran 35 lembar dan jumlah faktur 

pajak masukkan selama 3 bulan 8 lembar. Dalam membuat rincian penjualan dan 

pembelian, terdapat perbedaan antara format yang diberikan oleh klien, yaitu PT 

AR dan PT TG. Prosedur dalam merekap data adalah : 

1. Pada form rincian penjualan untuk PT AR, hal yang perlu diperhatikan 

adalah :  

Gambar 3.29 

Form Ms. Excel atas rincian penjualan PT AR 

 

a. Pada kolom “tanggal”, masukkan tanggal transaksi yang terdapat pada 

sebelah kanan bagian bawah faktur pajak keluaran. 

b. Pada kolom “lawan transaksi dan npwp pembelian barang jasa”, masukkan 

nama-nama dari customer perusahaan yang berada pada kolom pembeli 
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barang kena pajak/ penerima jasa kena pajak dari faktur pajak keluaran 

beserta NPWP nya. 

c. Pada kolom “keterangan dan nama barang/ jasa”, masukkan kegiatan 

penjualan yang terjadi yang berada pada kolom nama barang kena pajak/ 

jasa kena pajak yang berada di faktur pajak keluaran. 

d. Pada kolom “DPP dan PPN”, masukkan jumlah dasar pengenaan pajak 

penjualan yang terjadi dan jumlah PPN yang terhutang pada faktur pajak 

keluaran. Sedangkan kolom “total” berisikan jumlah keseluruhan yang 

diperoleh dari penjumlahan DPP dan PPN yang terhutang.  

2. Pada form rincian penjualan untuk PT TG, hal yang perlu diperhatikan 

adalah : 

Gambar 3.30 

Form Ms. excel atas rincian penjualan PT TG 

a. Pada kolom “tanggal faktur pajak/PEB”, masukkan tanggal transaksi yang 

terdapat pada sebelah kanan bagian bawah faktur pajak keluaran. 

b. Pada kolom “no.faktur pajak/PEB”, masukkan kode dan nomor seri faktur 

pajak keluaran . 

c. Pada kolom “NPWP pembelian/penerima jasa”, masukkan  NPWP dari 

customer yang melakukan transaksi. 
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d. Pada kolom “nama barang/ jasa”, masukkan kegiatan penjualan yang 

terjadi yang berada pada kolom nama barang kena pajak/ jasa kena pajak 

yang berada di faktur pajak keluaran. 

e. Pada kolom “kuantum”, masukkan jumlah unit atas transaksi.  

f. Pada kolom “Pada kolom “DPP dan PPN”, masukkan jumlah dasar 

pengenaan pajak penjualan yang terjadi dan jumlah PPN yang terhutang 

pada faktur pajak keluaran. Sedangkan kolom “total” berisikan jumlah 

keseluruhan yang diperoleh dari penjumlahan DPP dan PPN yang 

terhutang.  

3. Pada form rincian pembelian untuk PT AR, hal yang perlu diperhatikan 

adalah : 

Gambar 3.31 

Form Ms. Excel atas rincian pembelian PT AR 

a. Pada kolom “tanggal”, masukkan tanggal pada kejadian transaksi yang 

terdapat pada pojok kanan faktur pajak masukkan. 

b. Pada kolom “nomor tagihan”, masukkan nomor yang tertera pada bukti 

bayar biaya komunikasi. 
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c. Pada kolom “lawan transaksi”, masukkan nama-nama dari vendor 

perusahaan yang diperoleh dari kolom pengusaha kena pajak faktur pajak 

masukkan. 

d. Pada kolom “keterangan dan qty”, masukkan nama item-item pembelian 

yang dilakukan dan kuantitas dari item tersebut yang terdapat dalam pada 

kolom nama barang kena pajak/ jasa kena pajak yang berada di faktur 

pajak masukkan. 

e. Pada kolom “biaya komunikasi”, masukkan jumlah biaya atas pembayaran 

tagihan telekomunikasi perusahaan. 

f. Pada kolom “potongan harga”, masukkan jumlah potongan harga atau 

discount yang diberikan oleh vendor kepada perusahaan yang berada di 

faktur pajak masukkan. 

g. Pada kolom “jumlah”, masukkan jumlah biaya yang telah dikurangi 

dengan potongan harga atau discount. 

h. Pada kolom “DPP dan PPN”, masukkan jumlah dasar pengenaan pajak 

penjualan yang terjadi dan jumlah PPN yang terhutang. Sedangkan kolom 

“total” berisikan jumlah keseluruhan yang diperoleh dari penjumlahan 

DPP dan PPN yang terhutang.  

4. Pada form rekap pembelian untuk PT AR, hal yang perlu diperhatikan 

adalah : 
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Gambar 3.32 

Form Ms. Excel atas rincian pembelian PT TG 

 

a. Pada kolom “tanggal faktur pajak/PEB”, masukkan tanggal transaksi yang 

terdapat pada sebelah kanan bagian bawah faktur pajak keluaran. 

b. Pada kolom “no.faktur pajak/PEB”, masukkan kode dan nomor seri faktur 

pajak keluaran . 

c. Pada kolom “NPWP pembelian/penerima jasa”, masukkan NPWP dari 

supplier transaksi. 

d. Pada kolom “nama barang/ jasa”, masukkan masukkan kegiatan penjualan 

yang terjadi yang berada pada kolom nama barang kena pajak/ jasa kena 

pajak yang berada di faktur pajak keluaran. 

e. Pada kolom “kuantum”, masukkan jumlah unit atas transaksi.  

f. Pada kolom “Pada kolom “DPP dan PPN”, masukkan jumlah dasar 

pengenaan pajak penjualan yang terjadi dan jumlah PPN yang terhutang 

pada faktur pajak keluaran. Sedangkan kolom “total” berisikan jumlah 

keseluruhan yang diperoleh dari penjumlahan DPP dan PPN yang 

terhutang. 
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3.2.11 Merekapitulasi rekening koran perusahaan  

Rekening koran adalah akun atau rekening yang dananya sewaktu-waktu dapat 

ditarik atau disetor oleh pemiliknya (current account). Dalam rekening koran 

berisikan penerimaan dan pengeluaran atas kegiatan transaksi yang dilakukan 

secara detail dan rinci. Tujuan merekapitulasi rekening koran adalah untuk arsip 

perusahaan sehingga data yang telah direkap dapat digunakan kapan saja dan 

untuk mengetahui rincian dari arus kas perusahaan. Dalam merekapitulasi, data-

data dimasukkan ke dalam format yang telah disediakan dan dokumen yang 

diperlukan adalah rekening koran PT AR. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) 

klien, yaitu PT AR pada bulan Januari dan Februari 2016. Berikut ini adalah 

prosedur dalam merekapitulasi rekening koran, yaitu : 

1. Pada kolom “tanggal dan deskripsi” masukkan tanggal atas transaksi dan 

aktivitas transaksi yang dilakukan.  

2. Pada kolom “CBG” masukkan kode cabang yang terdapat pada hardcopy 

rekening koran. 

3. Pada saat merekap rekening koran, apabila saldo berada di debit, maka 

saat merekap di Microsoft excel saldo berada di sebelah kredit dan 

sebaliknya, apabila dalam rekening koran berada di kredit, maka saat 

merekap di Microsoft excel, maka saldo akan berada di sebelah debit. 

Gambar 3.33 

Form Rekap Rekening Koran 
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3.2.12 Merekapitulasi perhitungan laba rugi perusahaan  

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menyajikan pendapatan dan 

beban dan menghasilkan laba atau rugi bersih perusahaan untuk jangka waktu 

tertentu. Tujuan merekapitulasi perhitungan laba rugi adalah untuk membuat data 

arsip perusahaan yang digunakan untuk mempermudah dalam penyusunan SPT 

perusahaan. Dokumen yang diperlukan adalah laporan laba rugi dari setiap kantor 

cabang perusahaan. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) klien, yaitu PT SP dari 

bulan Maret-Juni 2017 untuk kantor cabang Surabaya. Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan adalah, sebagai berikut : 

1. Masukkan data perhitungan neraca saldo per bulan dari data softcopy yang 

telah disediakan ke dalam format. 

2. Masing-masing kantor cabang memiliki beban dan pendapatan dengan 

jenis yang berbeda, oleh karena itu, diperlukan pencocokkan terlebih 

dahulu dalam memasukkan data agar nominal yang masuk ke dalam 

kategori yang benar. 

Berikut ini merupakan hasil atas merekapitulasi laba rugi perusahaan, yaitu : 

Gambar 3.34 

Hasil Merekapitulasi Laba Rugi Perusahaan 
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3.2.13 Membuat perhitungan depresiasi peralatan perusahaan  

Menurut PSAK 17, penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aset yang dapat 

disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Dalam ketentuan perundang-

undangan perpajakan yang telah diatur dalam pasal 11 Undang-Undang Pajak 

Penghasilan, penyusutan terbagi menjadi 2, yaitu metode garis lurus (straight line 

method) dan saldo menurun (double declining method). Tujuan dalam melakukan 

kegiatan ini adalah untuk mengetahui depresiasi dan sisa manfaat dari setiap 

peralatan yang dimiliki perusahaan. Dokumen yang diperlukan adalah daftar 

peralatan, harga dan tanggal perolehan, nilai sisa buku fiskal (awal 2016). 

Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) klien, yaitu PT TG. Berikut ini merupakan 

form dalam melakukan perhitungan penyusutan, sebagai berikut : 

Gambar 3.35 

Form perhitungan depresiasi peralatan 

3.2.14 Mencocokkan penjualan suatu perusahaan dalam laba rugi dengan 

buku penjualan 

Saat melakukan penjualan, PKP akan menerbitkan faktur pajak keluaran kepada 

pembeli. Kumpulan dari faktur pajak keluaran tersebut direkap ke dalam 

Microsoft excel dengan format yang telah disediakan, sehingga menghasilkan 

buku penjualan. Selain itu, Penjualan yang dilakukan perusahaan akan dicatat ke 

dalam laporan laba rugi perusahaan. Tujuan dalam melakukan kegiatan ini adalah 
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untuk mengecek apakah pajak terhutang dalam faktur pajak keluaran yang 

dibayarkan telah sesuai dengan penjualan yang telah direkap dalam laba rugi 

perusahaan. Dokumen yang diperlukan adalah laporan laba rugi setiap projek 

yang dilakukan perusahaan. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) klien, yaitu PT 

TG dengan jumlah 19 projek. Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah, 

sebagai berikut: 

1. Pilih salah satu projek laporan laba rugi yang dilakukan oleh perusahaan.  

2. Setelah itu, cocokkan dengan buku penjualan yang mencakup atas projek 

yang dipilih tersebut dengan penjualan-penjualan yang berada pada 

laporan laba rugi proyek tersebut.  

3. Jika semua penjualan telah sesuai dengan buku penjualan, maka faktur 

pajak keluaran yang diterbitkan telah sesuai dengan penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

3.2.15 Membuat summary legal perusahaan  

Menjadi konsultan merupakan seorang yang dapat menjaga privasi klien dan 

hubungan antara jasa konsultan dengan klien harus saling percaya dan terbuka 

satu sama lain. Dalam mengenal kliennya, jasa konsultan memiliki daftar 

informasi mengenai latar belakang perusahaan klien yang bersangkutan. Tujuan 

dalam melakukan kegiatan ini adalah untuk mencatat poin-poin penting mengenai 

data perusahaan dan merekap history perubahan legalitas perusahaan. Dokumen 

yang dibutuhkan adalah Surat Izin Usaha Perdagangan, identitas kartu NPWP, 

Surat Keterangan Terdaftar, surat pengukuhan pengusaha kena pajak, tanda daftar 
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perusahaan perseroan terbatas, kementrian hukum dan hak asasi manusia republic 

Indonesia direktorat jenderal administrasi hukum umum. Kegiatan ini dilakukan 

pada 1 (satu) klien, yaitu PT TG. Langkah-langkah ini dapat dilakukan dengan 

cara : 

1. Membuat format yang sesuai agar dapat mencakup poin-poin penting 

berdasarkan jenis data identitas dengan sumber yang berbeda-beda. 

2. Baca dan pilihlah poin-poin penting atau inti dari pernyataan dokumen 

tersebut. 

3.2.16 Membuat softcopy data perusahaan 

Dalam mengolah data klien diperlukan data-data mengenai perusahaan baik dalam 

bentuk hardcopy dan softcopy . Tujuan dalam melakukan membuat softcopy data 

adalah untuk dokumentasi perusahaan, data digunakan untuk dianalisis dan dapat 

melakukan pengeditan mengenai data dengan cepat. Dokumen yang diperlukan 

adalah laporan keuangan perusahaan per Juni 2017 (laba rugi, neraca, laporan 

biaya dibayar dimuka, laporan hutang dagang, laporan piutang dagang, laporan 

rekap inventory, laporan uang muka) dan data hardcopy surat pinjaman 

perusahaan. Proses membuat softcopy dilakukan pada 2 (dua) klien, yaitu PT TV 

dan HA. Langkah-langkah yang dapat  dilakukan adalah, sebagai berikut : 

1. Memperoleh dokumen yang diberikan oleh pembimbing.  

2. Setelah itu, mengetik ulang dokumen sesuai dengan aslinya. 
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3.2.17 Mengklasifikasi biaya-biaya transaksi petty cash dan memasukkan ke 

dalam akun trial balance 

Petty cash adalah dana tunai yang digunakan untuk membayar pengeluaran yang 

terjadi dengan jumlah yang kecil. Tujuan melakukan kegiatan ini adalah untuk 

mengklasifikasikan seluruh biaya-biaya yang terjadi sesuai dengan jenisnya. 

Dokumen yang diperlukan adalah data berupa softcopy mengenai transaksi 

pengeluaran-pengeluaran yang terjadi di perusahaan. Kegiatan ini dilakukan pada 

1 (Satu) klien, yaitu PT TG dengan jumlah 2.730 akun. Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan adalah, sebagai berikut : 

1. Mengklasifikasikan biaya-biaya yang terdapat pada data softcopy petty 

cash yang telah disediakan oleh klien, yaitu dilakukan pada pengeluaran-

pengeluaran biaya yang dilakukan oleh klien. 

2. Klasifikasi dilakukan sesuai dengan jenis biaya yang telah dilakukan.  

3.2.18 Melakukan penjurnalan penjualan perusahaan menggunakan aplikasi 

accurate 5 standard  

Dalam melakukan penjurnalan, penjurnalan bukti voucher dengan penjurnalan 

jurnal transaksi penjualan dan pembelian memiliki langkah atau proses yang 

berbeda. Dokumen yang diperlukan adalah rincian penjualan perusahaan Januari-

Desember 2016. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) klien, yaitu PT TG selama 

10 bulan. Untuk melakukan penjurnalan atas transaksi penjualan adalah, sebagai 

berikut :  

1. Buka aplikasi Accurate 5 standard, setelah itu akan muncul tampilan 

seperti dibawah ini dan pilih “buka data perusahaan”. 
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Gambar 3.36 

Tampilan Layar Accurate 5 standard 

 

 

 

 

2. Kemudian, pilih data perusahaan yang ingin dilakukannya kegiatan 

penjurnalan dan klik ok. 

Gambar 3.37 

Tampilan untuk Membuka Database 

 

 

 

 

3. Saat melakukan login, menggunakan nama pengguna “SUPERVISOR” 

dengan kata kunci “supervisor”. Lalu klik ok. 

Gambar 3.38 

Login ke dalam Aplikasi Accurate 5 Standard 
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4. Setelah itu klik menu daftar, pilih buku besar dan klik menu bukti jurnal 

umum. 

Gambar 3.39 

Tampilan Menu Daftar 

 

5. Setelah itu muncul tampilan seperti di bawah ini dan melakukan 

penjurnalan atas penjualan.  

Gambar 3.40 

Layar Kerja Penjurnalan Accurate 5 standard 
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Pada program aplikasi accurate 5 standard , yang harus diperhatikan dalam 

menjurnal, yaitu : 

a. Pada kolom “voucher no” , masukkan nomor faktur pajak yang terdapat 

pada rincian penjualan perusahaan. 

b. Pada kolom “date”, masukkan tanggal transaksi penjualan terjadi. 

c. Pada kolom “description”, masukkan nama kegiatan penjualan yang 

dilakukan.  

d. Pada kolom jurnal, lakukan jurnal atas  penjurnalan yang dilakukan, yaitu 

account receivable sebelah debit pada penjualan local dan PPN keluaran 

sebelah kredit.  

3.2.19 Membuat review atas kuesioner yang telah dibagikan kepada 

karyawan perusahaan dan melakukan analisis SWOT  

Untuk tetap exist dan bertahan di pasar, perusahaan harus dapat mengenal baik 

mengenai kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Oleh karena itu, kegiatan yang 

dilakukan bertujuan untuk memberikan penjelasan atas survey mengenai internal 

control bagian pembelian perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner dan mengetahui kelebihan dan kelemahan perusahaan baik dari sisi 

eksternal maupun internal. Selain itu, informasi juga dapat diperoleh dengan 

SWOT analisis yang digunakan untuk menganalisis kekuatan (strengths), 

kelemahan (weakness), kesempatan (opportunities) dan ancaman (threats) 

organisasi.  
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Dokumen yang diperlukan adalah kuesioner yang telah dibuat oleh 

perusahaan. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) klien, yaitu PT TV dengan 

jumlah kuesioner sebanyak 1 lembar. Langkah-langkah dalam melakukan 

kegiatan ini adalah, sebagai berikut :  

1. Saat melakukan review dilakukan dengan cara memperoleh dan membaca 

kuesioner dan jawaban yang diberikan narasumber memberikan 

pernyataan atas jawaban tersebut.  

2. Sedangkan dalam menganalisis SWOT dilakukan dengan cara: 

menganalisis dan membaca dari summary diskusi yang telah dibuat 

sebelumnya dan membaca contoh-contoh analisis SWOT berbagai 

perusahaan di internet agar mendapat sebuah gambaran.  

3.2.20 Mencari data pembanding harga sewa ruko untuk keperluan transfer 

pricing 

Transfer pricing adalah kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan harga 

suatu transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Tujuan 

dalam kegiatan ini adalah untuk mendukung file-file yang dimiliki perusahaan 

mengenai harga yang telah ditetapkan merupakan harga yang mendekati harga 

pasar. Data yang diperlukan adalah letak daerah ruko beserta rincian harga dan 

luas bangunan yang telah disediakan sebelumnya. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan adalah, sebagai berikut : 

1.  Mencari harga sewa ruko yang sesuai tahun dan harga yang mendekati 

dengan data mengenai transaksi yang telah terjadi atau yang telah 

ditentukan.  
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2. Setelah itu informasi detail mengenai ruko di screenshoot untuk dijadikan 

bukti dan alamat website, harga dan tahun dicatat dan dimasukkan ke dalam 

Microsoft excel. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan  

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan di Kantor Konsultan Pajak Ofisi 

Prima Consulting selama kurang lebih 2 bulan (9 minggu) yaitu dari 3 Juli sampai 

1 September 2017. Jumlah klien yang ditangani adalah sebanyak 12 klien, yang 

terdiri dari 11 wajib pajak badan usaha dan 1 wajib pajak orang pribadi. Berikut 

ini adalah rincian tugas-tugas yang dilakukan adalah, sebagai berikut : 

1. PT HI 

Merekap data pajak PPh 21, PPN, dan PPh final dengan Microsoft 

excel bulan Januari-Mei tahun 2017.  

a. Merekap data pajak PPh 21 dengan Microsoft excel bulan 

Januari-Mei tahun 2017 

Dalam melakukan rekap pajak PPh 21 menggunakan format yang telah 

disediakan yang terdiri dari masa pajak, jumlah PPh 21 yang terhutang, 

tanggal setor, tanggal lapor dan kolom keterangan. Dokumen yang 

digunakan adalah SPT masa PPh 21 (Formulir 1721) bulan Februari 2017, 

bukti setor/ pembayaran pajak dan bukti penerimaan surat. Berikut ini 

merupakan proses yang dilakukan dalam merekap data pajak PPh 21 PT 

HI, yaitu :  
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Gambar 3.41 

SPT PPh Pasal 21 Bulan Februari 2017 PT HI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.42 

SSE dan Bukti Setoran Bank PPh Pasal 21 Bulan Februari 2017 PT HI 
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Pada gambar 3.41, menyatakan bahwa Jumlah penerima penghasilan 

karyawan tetap pada bulan Februari terdiri dari 7 orang dengan total 

jumlah penghasilan sebesar Rp 32.500.000 dengan PPh terhutang sebesar 

Rp 132.500. Selanjutnya, saat ingin melakukan pembayaran wajib pajak 

badan membuat SSE (surat setoran elektronik) yang digunakan sebagai 

acuan atau media dalam membayar kewajiban perpajakan. Setelah 

dilakukannya pembayaran, maka wajib pajak akan memperoleh bukti setor 

sebesar PPh 21 yang terhutang.  

Berdasarkan gambar 3.42 tanggal penyetoran atau pembayaran 

dilakukan wajib pajak pada tanggal 10 Maret 2017 dengan tidak 

mengalami keterlambatan karena batas pajak penghasilan 21 disetorkan 

oleh pemotong pajak selambat-lambatnya tanggal 10 (sepuluh) bulan 

berikutnya setelah masa pajak berakhir. Tanggal pembayaran dimasukkan 

ke dalam kolom tanggal setor. Sedangkan untuk tanggal lapor diperoleh 
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dari tanggal yang tercantum dalam bukti penerimaan surat, seperti gambar 

3.43.  

Gambar 3.43 

Bukti Penerimaan Surat PPh 21 Bulan Februari 2017 PT HI 

 

Pada gambar diatas, menyatakan SPT bulan Februari dilaporkan pada 

tanggal 20 Maret 2017. Pelaporan juga tidak mengalami keterlambatan 

karena batas waktu penyampaian SPT pada PPh Pasal 21, yaitu paling 

lama 20 (dua puluh) hari setelah masa pajak berakhir dengan pihak yang 

menyampaikan SPT adalah pemotong PPh Pasal 21. Oleh karena itu, wajib 

pajak tidak dikenakan sanksi bunga karena kewajiban perpajakan 

dilakukan dengan tepat waktu. Berdasarkan data-data yang diperoleh, 
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berikut ini merupakan hasil rekap pajak PPh 21 PT HI, yaitu sebagai 

berikut : 

Gambar 3.44 

Hasil Rekap Data Pajak PPh 21 Bulan Februari 2017 PT HI 

b. Merekap data pajak PPN dengan Microsoft excel bulan Januari-

Mei  tahun 2017 

Dalam rekap pajak PPN dilakukan sesuai dengan format yang telah 

diberikan yang terdiri dari masa pajak, penjualan, PPN keluaran terhutang, 

pembelian baik lokal maupun impor, PPN masukkan terhutang baik dari 

lokal maupun impor, kurang bayar impor, tanggal setor, tanggal lapor dan 

kolom keterangan. Dokumen yang digunakan adalah SPT masa PPN 

(formulir 1111), bukti setor/ pembayaran pajak dan bukti penerimaan 

surat. Berikut ini merupakan langkah yang dilakukan, yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.45 

SPT Masa PPN Bulan Maret 2017 PT HI 

Pada gambar 3.45, merupakan SPT masa PPN bulan Maret PT HI yang 

menyatakan bahwa jumlah seluruh penyerahan sebesar Rp940.000.000 

yang dimasukkan ke dalam kolom penjualan dengan PPN terhutang 

sebesar Rp 94.000.000 pada kolom PPN keluaran dan untuk PPN 

masukkan yang dapat diperhitungkan adalah sebesar Rp 17.206.277. 

Jumlah pembelian dapat diketahui dari formulir 1111 AB, namun data 

yang diberikan oleh klien tidak lengkap. Sehingga, untuk mencari jumlah 

pembelian dapat diperoleh dengan cara PPN terhutang dibagi dengan 10%, 

yaitu sebesar Rp172.062.765. Selain itu, jumlah pajak yang kurang bayar 

adalah sebesar Rp 76.793.723 yang diperoleh dari pengurangan antara 
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pajak keluaran dengan pajak masukkan, yaitu Rp 94.000.000 – Rp 

17.206.277. Dikatakan kurang bayar karena jumlah pajak keluaran lebih 

besar dibandingkan jumlah pajak masukkan. Saat wajib pajak ingin 

melakukan pembayaran atau penyetoran atas pajak yang terhutang, wajib 

pajak akan membuat SSE (Surat Setoran Elektronik) terlebih dahulu dan 

saat melakukan pembayaran, wajib pajak diwajibkan untuk menyimpan 

bukti setoran yang nantinya akan dilampirkan saat melakukan pelaporan 

SPT. Berikut ini merupakan SSE dan bukti setoran untuk SPT masa PPN 

bulan Maret PT. HI adalah : 

Gambar 3.46 

SSE dan Bukti Setoran SPT Masa PPN Bulan Maret 2017 PT HI 
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Gambar 3.47 

Bukti Penerimaan Surat PPN Bulan Maret 2017 PT HI 
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Berdasarkan gambar 3.46, jumlah pajak yang kurang bayar adalah sebesar 

Rp 76.793.723 dan pembayaran kewajiban perpajakan dilakukan tanggal 

12 Mei 2017 dengan tanggal lapor kewajiban perpajakkan seperti pada  

gambar 3.47, yaitu 18 Mei 2017. Berdasarkan data-data tersebut, hasil 

rekap data yang diperoleh pada bulan Maret 2017 adalah:  

Gambar 3.48 

Hasil Rekap Data Pajak PPN Bulan Maret 2017 PT HI 

 

c. Merekap data pajak final dengan Microsoft excel bulan Januari-

Mei tahun 2017 

Proses rekap data pajak final didasarkan pada format rekap yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dokumen yang digunakan adalah bukti setoran 

PPh final bulan Maret 2017. Berikut ini merupakan proses rekap PPh final, 

yaitu: 
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Gambar 3.49 

SSE dan Bukti Setoran PPh Final Bulan Maret 2017 PT HI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3.49, menyatakan bahwa PPh terhutang dalam Surat 

setoran elektronik dibuat berdasarkan perhitungan final atas omzet yang 

dimiliki oleh perusahaan sebesar Rp 9.400.000 dengan tanggal 

pembayaran 7 Juni 2017. Berdasarkan data tersebut, wajib pajak 
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mengalami keterlambatan dalam melakukan pembayaran kewajiban 

perpajakannnya, sehingga akan dikenakan sanksi bunga sebesar 2% per 

bulan.  

Dalam melaksanakan kewajiban PPh final, wajib pajak tidak 

diwajibkan untuk menyampaikan SPT per bulan karena proses melapor 

dalam PPh final dianggap by system, yaitu saat membuat Surat Setoran 

Elektronik dan membayar nya, maka dianggap telah melakukan lapor juga. 

Berikut ini adalah hasil rekapan PPh final bulan Maret PT HI, yaitu : 

Gambar 3.50 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Final Bulan Maret 2017 PT HI 

 

2. PT SK 

a. Merekap data bukti potong PPh pasal 23 dengan Microsoft excel 

bulan Maret tahun 2017 

Proses rekap bukti potong PPh 23 menggunakan bukti potong PPh pasal 

23 bulan Maret 2017. Bukti potong PPh pasal 23 dibuat atas jasa yang 

diberikan oleh PT SK kepada PT WI. Berikut ini merupakan proses rekap 

bukti potong PPh 23, yaitu :  
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Gambar 3.51 

Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 Bulan Maret PT SK 
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Gambar 3.51 merupakan bukti pemotongan PPh 23 atas jasa konsultan 

sebesar Rp 12.500.000 dengan tarif 2%, sehingga PPh yang dipotong 

sebesar Rp 250.000. Bukti potong PPh 23 dibuat oleh PT WI yang 

merupakan pemotong pajak. Setelah PT WI memotong pajak, maka PT WI 

memberikan tanda terima bahwa telah memotong pajak yang terhutang 

atas jasa konsultan yang telah diterima kepada PT SK. 

Gambar 3.52 

Tanda Terima Pembayaran PPh Pasal 23 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang direkap, yaitu nomor bukti potong yang tercantum, tanggal 

bukti potong, lawan transaksi yaitu PT WI, jumlah biaya dan jenis jasa 

yang dilakukan. Berikut ini merupakan hasil rekap bukti potong PPh 23, 

yaitu :  
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Gambar 3.53 

Hasil Rekap Bukti Potong PPh Pasal 23 Bulan Maret 2017 PT SK 

 

3. PT DA 

a. Melakukan penjurnalan, memasukkan data buku bank dengan 

Microsoft excel dari bukti voucher kas masukkan dan keluaran, 

dan memasukkan data ke dalam aplikasi Accurate 5 standard. 

Penjurnalan dilakukan berdasarkan bukti penerimaan bank yang berwarna 

pink dan bukti pengeluaran bank yang berwarna kuning. Dalam membuat 

jurnal didasarkan pada kolom keterangan yang berada pada bukti 

penerimaan bank maupun bukti pengeluaran bank. Dokumen yang 

digunakan adalah bukti penerimaan dan pengeluaran bank.  

Pada PT DA dilakukan 3 tahapan dalam mengolah data 

perusahaannya, yaitu melakukan penjurnalan pada bukti penerimaan bank 

dan pengeluaran bank, melakukan rekap buku bank pada transaksi 

penerimaan maupun pengeluaran bank dengan Microsoft excel dan 

memasukkan data ke dalam aplikasi Accurate 5 Standard. Berikut ini 

merupakan proses yang dilakukan dalam mengolah data klien, yaitu : 
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Gambar 3.54 

Bukti Penerimaan Bank Bulan Juli PT DA 

 

Pada gambar 3.54 merupakan contoh bukti penerimaan bank dengan 

nomor voucher 179/BRI2/M/VII/17. Proses penjurnalan dilakukan dengan 

melihat transaksi yang berasal dari kolom keterangan (nomor 3). Pada 

kolom keterangan (nomor 3) diatas adalah transaksi setoran HRN sebesar 

114.009.907 juta rupiah. Setoran HRN adalah setoran yang berasal dari 

klien untuk membeli produk yang ditawarkan oleh perusahaan, contohnya 

adalah pulsa. Sehingga, setoran HRN masuk kedalam akun client deposit. 

Penjurnalan dilakukan pada bukti penerimaan bank (nomor 4), yaitu bank 

(debit) pada client deposit (kredit) sebesar 114.009.907 juta rupiah. 

Setelah melakukan penjurnalan pada bukti voucher penerimaan bank, 
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maka jurnal yang telah dibuat akan dipindahkan ke dalam buku bank 

seperti gambar 3.55. 

Gambar 3.55 

Hasil Rekap Bukti Penerimaan Buku Bank Bulan Juli 2017  PT DA dengan 

Microsoft excel 

 

Saat merekap ke dalam buku bank, yang perlu diperhatikan adalah tanggal 

dari bukti penerimaan bank (nomor 2), yaitu 29 Juli 2017, kolom dokumen 

berisikan no.voucher yang berasal dari bukti penerimaan bank (nomor 1) 

dengan format yang berbeda yaitu BRI02/M/VII/17-179. Setelah itu 

merekap keterangan terkait jurnal yang telah dibuat sebelumnya pada 

kolom keterangan bukti penerimaan bank (nomor 4), yaitu setoran HRN 

beserta chart of account, dan nominal atas transaksi tersebut sebesar 

114.009.907 juta rupiah. Setelah melakukan rekap buku bank atas bukti 

penerimaan bank, langkah selanjutnya adalah melakukan penjurnalan 

kembali dengan menggunakan aplikasi accurate 5 standard, yaitu seperti 

gambar 3.56. 
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Gambar 3.56 

Penjurnalan Bukti Penerimaan dengan Aplikasi Accurate 5 Standard 

Saat melakukan penjurnalan ke dalam aplikasi seperti gambar 3.56, yang 

perlu diperhatikan adalah pada kolom deposit to berisikan nama bank yang 

melakukan transaksi penerimaan seperti pada buku rekap bank (nomor 5) 

yaitu BRI02, kolom voucher no. berisikan nomor voucher dengan format 

yang sama dengan hasil rekap buku bank (nomor 1), yaitu 

BRI2/M/VII/17/179. Selanjutnya adalah kolom tanggal berisikan tanggal 

terjadinya transaksi (nomor 2) yaitu 29 Juli 2017, memo berisikan 

keterangan terkait jurnal yang berasal dari kolom uraian buku rekap bank 

(nomor 4), yaitu setoran HRN, lalu langkah terakhir adalah melakukan 

penjurnalan pada aplikasi accurate 5 standard seperti yang tertera pada 

bukti penerimaan bank (gambar 3.54 nomor 4), yaitu client deposit sebesar 

114.009.907 juta rupiah. Proses yang sama dilakukan pada bukti 

pengeluaran bank, yaitu : 
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Gambar 3.57 

Bukti Pengeluaran Bank Bulan Juli PT DA 

 

Pada gambar 3.57 merupakan contoh dari bukti pengeluaran bank dengan 

nomor voucher 176/BRI2/K/VII/17. Proses penjurnalan dilakukan dengan 

melihat transaksi yang berasal dari kolom keterangan pada bukti 

pengeluaran bank (nomor 3). Pada kolom keterangan (nomor 3) diatas 

merupakan transaksi RTGS (real time gross settlement) yang merupakan 

sistem transfer dana elektronik yang penyelesaian setiap transaksinya 

dilakukan dalam waktu seketika sebesar 1.000.000.000 miliar rupiah. 

Sedangkan dibawah RTGS merupakan biaya yang dikenakan saat 

melakukan pemindahbukuan dari bank satu ke bank lain karena berbeda 
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jenis bank sebesar 30.000 ribu rupiah. Penjurnalan dilakukan pada kolom 

keterangan bukti pengeluaran bank (nomor 4), yaitu RTGS dijurnal 

menggunakan akun silang bank-bank (debit) sebesar 1.000.000.000 miliar 

rupiah yang merupakan akun perantara dalam memindahkan saldo dari 

bank satu ke bank lainnya. Selain itu untuk biaya (debit) yang dikenakan 

masuk ke dalam akun yang bernama bank charge sebesar 30.000 ribu 

rupiah pada bank (kredit) sebesar 1.000.030.000 miliar rupiah. 

Setelah melakukan penjurnalan pada bukti voucher pengeluaran bank, 

maka akan dipindahkan ke dalam buku bank, seperti gambar 3.58. 

Gambar 3.58 

Hasil Rekap Bukti Pengeluaran Buku Bank Bulan Juli 2017 PT DA dengan 

Microsoft excel 

Saat merekap ke dalam buku bank, yang perlu diperhatikan adalah tanggal 

dari bukti pengeluaran bank (nomor 2), yaitu 27 Juli 2017, kolom 

dokumen berisikan nomor voucher dari bukti pengeluaran bank (nomor 1) 

dengan format yang berbeda, yaitu BRI02/K/VII/17-176. Selain itu dengan 

uraian transaksi yang berisikan keterangan terkait jurnal yang terdapat 

pada kolom keterangan bukti pengeluaran bank (nomor 4), yaitu PB dari 

BRI 302 ke Mandiri yang menjelaskan bahwa adanya pemindahan saldo 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



90 

 

dari bank BRI 302 ke bank mandiri yang kedua rekening tersebut dimiliki 

oleh PT DA dan biaya admin beserta chart of account, serta nominal atas 

transaksi tersebut. Selain itu, untuk membedakan merekap nomor transaksi 

voucher antara pengeluaran dan penerimaan dilakukan dengan cara 

mencatat nomor voucher pengeluaran dengan tulisan berwarna merah. 

Gambar 3.59 

Penjurnalan Bukti Pengeluaran dengan Aplikasi Accurate 5 Standard 

Setelah merekap buku bank ke dalam Microsoft excel, selanjutnya adalah 

melakukan penjurnalan ke dalam aplikasi accurate 5 standard seperti pada 

gambar 3.59. Dalam menjurnal ke dalam aplikasi, yang perlu diperhatikan 

adalah pada kolom “paid from” berisikan bank yang melakukan kegiatan 

transaksi seperti pada buku rekap bank (nomor 5), yaitu BRI02, kolom 

nomor voucher berisikan nomor voucher dengan format yang sama pada 

hasil rekap buku bank (nomor 1), yaitu BRI2/K/VII/17/176. Selanjutnya 

adalah kolom tanggal transaksi yang berisikan tanggal terjadinya transaksi 

(nomor 2), memo yang berisikan keterangan terkait jurnal yang berasal 
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dari kolom uraian buku rekap bank (nomor 4), yaitu PB dari BRI 302 ke 

mandiri dan bank charges, serta melakukan penjurnalan pada kolom 

aplikasi accurate 5 standard  seperti yang tertera pada kolom keterangan 

bukti pengeluaran bank (nomor 4), yaitu akun silang bank-bank sebesar 

1.000.000.000 miliar rupiah dan bank charge sebesar 30.000 ribu rupiah.  

4. PT AT 

a. Merekap komponen PPh pasal 21 dengan Microsoft excel periode 

Januari-Juni 2017 

Dalam melakukan rekap komponen PPh pasal 21 menggunakan data 

softcopy yang terdiri dari komponen PPh pasal 21 perbulan, yaitu dari 

bulan Januari hingga Juni 2017. Merekap dilakukan hanya pada bagian 

gaji tetap karyawan saja. Data yang digunakan adalah gaji tetap karyawan 

bulan Januari-Juni 2017. Berikut ini merupakan proses merekap yang 

dilakukan, yaitu:  

Gambar 3.60 

Data Softcopy Komponen PPh Pasal 21 Bulan Januari PT AT 
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Gambar diatas merupakan data softcopy gaji tetap pada bulan Januari. Data 

tersebut akan direkap menjadi satu lembar kerja sesuai dengan format 

yang telah diberikan. Berikut ini merupakan contoh merekap data gaji, 

yaitu: 

Gambar 3.61 

Rekap Gaji Tetap Karyawan Bulan Januari PT AT 

Berdasarkan data softcopy per bulan yang diberikan, terdapat adanya 

perbedaan jumlah pegawai pada bulan tertentu. Proses rekap dilakukan 

pada 2 jenis cost center, yaitu ASP tetap dan ASP kontrak. Sehingga saat 

melakukan rekap, jika terdapat penambahan, maka nama pegawai yang 

baru akan berada di paling bawah dari setiap jenis cost center. Proses 

rekap dilakukan dalam satu lembar kerja dan dimasukkan sesuai dengan 

format yang telah diberikan. Berikut ini merupakan adanya penambahan 

dari jumlah karyawan, yaitu : 
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Gambar 3.62 

Penambahan Gaji Tetap Karyawan 

Pada gambar 3.62 merupakan contoh hasil rekap gaji karyawan untuk 

bulan Januari hingga Maret 2017. Pada bulan Januari dan Februari, total 

karyawan berjumlah 251 orang pada posisi terakhir dengan nama Diya. 

Sedangkan pada bulan Maret total jumlah karyawan berjumlah 257 orang 

yang menandakan bahwa adanya penambahan karyawan sebanyak 6 orang 

yang terdiri dari Nanda, Kusuma, Mega, Dayat, Wahyu dan Ida. 

Munculnya penambahan nama karyawan berada di akhir data. 

5. Tugas lain 

a. Membuat modul “Accurate 5 standard” untuk transaksi : purchase 

order, tentang aplikasi accurate 5 standard dan power point nya 

Dalam menyusun modul diberikan arahan dan penjelasan terlebih dahulu 

oleh staff, setelah itu apa yang telah dijelaskan sebelumnya akan 

digunakan dalam menyusun modul accurate 5 standard, yaitu transaksi 

purchase order. Proses yang dilakukan adalah dengan melaksanakan 
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langkah-langkah dalam membuat purchase order di dalam accurate 5 

standard untuk kemudian di screenshot dan dimasukkan ke dalam 

Microsoft word beserta dengan penjelasannya. Berikut ini merupakan hasil 

dalam menyusun modul, yaitu : 

Gambar 3.63 

Modul Purchase Order 

Sedangkan dalam mengumpulkan bahan-bahan mengenai aplikasi 

accurate 5 standard secara umum, yaitu pengertian accurate 5 standard, 

sejarah accurate 5 standard dan fitur unggulan accurate 5 standard 

dilakukan dengan cara mengeksplor dari website dan menghasilkan modul, 

yaitu:  
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Gambar 3.64 

Modul Accurate 5 Standard 

Setelah menyusun modul accurate yang berisi tentang aplikasi Accurate 5 

Standard secara umum, maka selanjutnya adalah membuat power point 

atas modul yang telah disusun sebelumnya, yaitu: 

Gambar 3.65 

Power Point Accurate 5 Standard 
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b. Mempelajari Chart Of Account perusahaan manufaktur  

 Dalam mempelajari chart of account perusahaan dilakukan dengan cara 

mengeksplor chart of account menggunakan search engine/ internet 

dengan kriteria, yaitu yang digunakan oleh perusahaan manufaktur dan 

dimasukkan ke dalam Microsoft excel. Berikut ini merupakan contoh 

chart of account perusahaan manufaktur : 

Gambar 3.66 

Chart of Account Perusahaan Manufaktur 
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6. PT AR 

a. Membuat rincian penjualan (Januari-Desember 2016) dan 

pembelian (Januari-Maret 2016) di Microsoft excel berdasarkan 

faktur pajak masukkan dan faktur pajak keluaran perusahaan. 

Saat terjadinya penjualan, perusahaan akan menerbitkan faktur pajak 

penjualan dan saat melakukan transaksi pembelian maka penjual akan 

menerbitkan faktur pajak masukkan. Dokumen yang digunakan adalah 

faktur pajak keluaran dan faktur pajak masukkan. Pajak masukan adalah 

PPN yang seharusnya sudah dibayar oleh PKP karena perolehan BKP 

dan/atau penerimaan JKP dan/atau pemanfaatan BKP tidak berwujud dari 

luar Daerah Pabean dan/atau pemanfaatan JKP dari luar Daerah Pabean 

dan/atau impor BKP, sedangkan pajak keluaran adalah PPN terutang yang 

wajib dipungut oleh oleh PKP yang melakukan penyerahan BKP, 

penyerahan JKP, atau ekspor BKP.  

Dalam membuat rincian penjualan dan pembelian terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu untuk rincian penjualan terdiri 

dari tanggal faktur pajak, lawan transaksi/pihak yang membeli, nama 

barang kena pajak, dasar pengenaan pajak dan PPN yang terhutang. 

Sedangkan untuk rincian pembelian terdiri dari nomor tagihan pembayaran 

biaya komunikasi, lawan transaksi/ pihak pembeli, nama barang kena 

pajak, kuantitas, harga satuan, biaya komunikasi, potongan harga, dasar 
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pengenaan pajak dan PPN terhutang. Proses yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

Gambar 3.67 

Faktur Pajak Keluaran Bulan Januari PT AR 
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Pada gambar 3.67 merupakan faktur pajak keluaran bulan Januari PT AR. 

Yang harus diperhatikan dalam membuat rincian penjualan adalah tanggal 

faktur pajak keluaran, yaitu 19 Januari 2016, nama lawan transaksi yang 

berasal dari pembeli barang kena pajak, yaitu PT X, kolom keterangan 

yang berasal dari nama barang kena pajak/ jasa kena pajak yang 

ditawarkan, yaitu Uang Muka Pekerjaan Tambahan Perbaikan Kantor 

Graha Irama Lt. 17 , Jl. HR. Rasuna Said Blok X-1 kav., 1-2 Jakarta 

Selatan. Selanjutnya adalah dasar pengenaan pajak (DPP) sebesar 

182.181.818 juta rupiah dan pajak PPN yang terhutang sebesar 18.218.182 

juta rupiah. Penjumlahan antara kolom DPP dengan pajak PPN yang 

terhutang berisikan total biaya atas transaksi yang dilakukan, yaitu sebesar 

200.400.000 juta rupiah. Berikut ini merupakan hasil rekap rincian 

penjualan PT AR, yaitu :  

Gambar 3.68 

    Buku Rincian Penjualan Bulan Januari PT AR 

Proses yang sama juga dilakukan dalam membuat rincian pembelian. 

Berikut ini merupakan contoh faktur pajak masukkan PT AR, yaitu : 
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Gambar 3.69 

Faktur Pajak Masukkan Bulan Maret PT AR 

Pada gambar 3.69 merupakan faktur pajak masukkan bulan Maret PT AR. 

Yang harus diperhatikan dalam membuat rincian pembelian adalah tanggal 

faktur pajak masukkan, yaitu 01 Maret 2016, nama lawan transaksi yang 

berasal dari pengusaha kena pajak, yaitu PT C, kolom keterangan yang 

berasal dari nama barang kena pajak/ jasa kena pajak yang ditawarkan 

serta harga satuan dan kuantitas yang dibeli, yaitu H-beam 200x200x12m 
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dengan harga 4.193.182 juta rupiah sebanyak 1 pcs, IWF 200x100x12m 

dengan harga 1.768.727,5 juta rupiah sebanyak 2 pcs, IWF 150x75x12m 

dengan harga 1.160.727,25 juta rupiah sebanyak 4 pcs dan sebagainya. 

Selanjutnya adalah dasar pengenaan pajak (DPP) sebesar 15.088.092 juta 

rupiah dan pajak PPN yang terhutang sebesar 1.508.808 juta rupiah. 

Penjumlahan antara kolom DPP dengan pajak PPN yang terhutang 

berisikan total biaya atas transaksi yang dilakukan, yaitu sebesar 

16.596.900 juta rupiah. Berikut ini merupakan hasil rekap rincian 

pembelian PT AR, yaitu :  

Gambar 3.70 

Buku Rincian Pembelian Bulan Maret PT AR 

b. Merekapitulasi rekening koran bulan Januari dan Februari 2016 

Merekapitulasi rekening koran dilakukan dengan cara memindahkan 

rincian transaksi baik penerimaan atau pengeluaran yang terdapat pada 

hardcopy rekening koran perusahaan sesuai dengan format yang 

ditentukan ke dalam Microsoft excel, yaitu tanggal transaksi, deskripsi 

yang berisikan transaksi yang terjadi, kode cabang, kolom debit, kolom 

debit dan akumulasi saldo atas transaksi yang terjadi. Dokumen yang 
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digunakan adalah rekening koran PT AR bulan Januari dan Februari 2016. 

Proses merekapitulasi dilakukan dengan cara : 

Gambar 3.71 

Rekening Koran Bulan Januari 2016        

    Gambar 3.72 

Hasil Rekap Rekening Koran Bulan Januari 2016 
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Pemindahan data dilakukan sesuai dengan hardcopy yang diterima, baik 

dari deskripsi dan kode cabang bank namun, yang berbeda adalah pada 

hardcopy rekening giro, jika saldo nominal terdapat kata “db” menyatakan 

saldo terdapat di sebelah debit. Sedangkan dalam merekap menggunakan 

Microsoft excel, saldo rekening koran berada di sebelah kredit. Hal ini 

terjadi karena pencatatan dilakukan dari sudut pandangnya masing-

masing.  

Saat nasabah menyetorkan uang ke bank, bagi pihak bank merupakan 

transaksi hutang yang dilakukan bank karena nasabah menitipkan 

uangnya. Sehingga hutang bertambah berada di sebelah kredit dan 

sebaliknya, jika nasabah ingin menarik uangnya, maka hutang yang 

dimiliki oleh bank akan berkurang sehingga berada di sebelah debit. Pada 

kolom saldo, berisikan saldo yang telah diakumulasi dan menghasilkan 

saldo akhir sebesar Rp533.882.036,20. 

7. PT SP 

a. Merekapitulasi perhitungan laba rugi perusahaan tahun 2017 

untuk kantor cabang Surabaya (Maret-Juni) 

Merekapitulasi perhitungan laba rugi dilakukan dari data softcopy neraca 

saldo perusahaan yang berasal dari cabang perusahaan. Proses rekapitulasi 

dilakukan menggunakan Microsoft excel dengan format yang telah 

disediakan yaitu : 

 

 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



104 

 

Gambar 3.73 

Neraca Saldo Surabaya Bulan Maret 2017 

Dalam merekap, gambar 3.73 merupakan data neraca saldo bulan Maret 

2017 milik cabang Surabaya. Proses rekap hanya dilakukan pada akun 

pendapatan dan beban yang dimiliki oleh perusahaan dengan 

menggunakan saldo akhir dari setiap akun. Hasil rekap dapat dilihat pada 

gambar 3.74, yaitu : 

Gambar 3.74 

Hasil Rekap Laba Rugi Surabaya Bulan Maret 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



105 

 

8. PT TG 

a. Melakukan rekap data pajak PPN, PPh pasal 25, dan PPh final 

bulan Januari-Desember 2016. 

1) Merekap data pajak PPN bulan Januari-Desember 2016 

Rekap data pajak PPN menggunakan SPT masa PPN bulan April 2016. 

Proses rekap dilakukan dengan cara merekap yang terdiri dari masa 

pajak, penjualan, PPN keluaran terhutang, pembelian baik lokal 

maupun impor, PPN masukkan terhutang baik dari lokal maupun impor, 

kurang bayar impor, tanggal setor, tanggal lapor dan kolom keterangan 

ke dalam Microsoft excel. Dokumen yang digunakan adalah SPT masa 

PPN (formulir 1111 dan 1111 AB) bulan April 2016, bukti setor PPN 

bulan April 2016. Proses dilakukan dengan cara : 

Gambar 3.75 

SPT Masa PPN Bulan April 2016 PT TG 
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Berdasarkan gambar 3.75, merupakan SPT masa PPN bulan April PT TG 

yang menyatakan bahwa jumlah penyerahan yang PPN nya harus dipungut 

sendiri sebesar Rp259.683.695 yang direkap ke dalam kolom penjualan 

dengan PPN terhutang sebesar Rp25.968.369 pada kolom PPN keluaran 

dan untuk PPN masukkan yang dapat diperhitungkan adalah sebesar Rp 

33.000 dengan jumlah total pembelian yang diperoleh dari formulir 1111 

AB, yaitu pada gambar 3.76 atau dapat dilakukan dengan cara PPN 

masukkan yang dapat diperhitungkan dibagi dengan 10%, yaitu sebesar Rp 

330.000. Saat melakukan pembayaran, wajib pajak diwajibkan untuk 

menyimpan bukti setoran yang nantinya akan dilampirkan saat melakukan 

pelaporan SPT.  

Gambar 3.76 

Formulir 1111 AB PT TG Bulan April 2016 
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Gambar 3.77 

Bukti Setor SPT Masa PPN Bulan April 2016 PT TG 

 

Berdasarkan gambar 3.77, jumlah pajak yang kurang bayar adalah sebesar 

Rp25.935.369 yang diperoleh dari Rp25.968.369 –Rp33.000. Dikatakan 

kurang bayar karena jumlah pajak keluaran lebih besar dibandingkan 

jumlah pajak masukkan. Pada gambar 3.77, pembayaran kewajiban 

perpajakan dilakukan tanggal 13 Mei 2017 sebesar Rp 25.935.369.  Data 

diperoleh dengan tidak adanya bukti penerimaan surat atau bukti lapor dari 

klien dan tidak lengkapnya bukti setor pajak. Berdasarkan data-data 

tersebut, hasil rekap data yang diperoleh pada bulan April 2016 adalah: 
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Gambar 3.78 

Hasil Rekap Data Pajak PPN Bulan April 2016 PT TG 

 

2) Merekap data pajak PPh 25 bulan Januari-Desember 2016 

Merekap data pajak PPh 25 menggunakan bukti setor PPh 25 bulan 

Agustus 2016. Data yang direkap adalah masa pajak, PPh 25 yang 

terhutang, tanggal setor dan tanggal lapor. Hasil rekap dapat dilihat 

pada gambar 3.80, yaitu : 

Gambar 3.79 

Bukti Setor PPh Pasal 25 Bulan Agustus 2016 PT TG 
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Gambar 3.80 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Pasal 25 Bulan Agustus 2016 PT TG 

 

Berdasarkan gambar 3.80, dokumen yang diperoleh dari klien tidak 

lengkap. Klien hanya memberikan bukti setor kewajiban perpajakkan 

tanpa adanya bukti penerimaan surat atas kewajiban perpajakkan. 

3) Merekap data pajak final bulan Januari dan September 2016 

Proses rekap data pajak final didasarkan pada format rekap yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dokumen yang digunakan adalah SPT masa PPh 

final bulan September 2016. Pada gambar 3.81 merupakan SPT masa PPh 

final atas persewaan tanah dan/atau bangunan sebesar Rp 100.000.000 

dengan tarif sebesar 10% dan PPh yang dipotong adalah Rp10.000.000. 

Berikut ini merupakan proses rekap PPh final, yaitu: 
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Gambar 3.81 

SPT Masa PPh Final Bulan September 2016 

 

Pemotong pajak atas PPh final adalah PT TG atas persewaan tanah 

dan/atau bangunan kepada pihak lain, yaitu Drajat. Bukti setor tidak 

dilampirkan oleh klien, namun terdapat catatan pada bagian atas SPT masa 

PPh final. Dalam proses merekap, dilakukan proses pengecekkan terlebih 

dahulu jumlah nominal PPh terhutang pada SPT masa PPh final dengan 

bukti pemotongan. Jika sudah sama, maka dilakukan rekap data pajak 
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dengan Microsoft excel seperti pada gambar 3.83. Berikut ini adalah bukti 

pemotongan dan hasil rekap data PPh final, yaitu :  

Gambar 3.82 

Bukti Pemotongan PPh Final Bulan September 2016 PT TG 
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Gambar 3.83 

Hasil Rekap Data Pajak PPh Final Bulan September 2016 PT TG 

a. Membuat rincian penjualan dan rincian pembelian di Microsoft 

excel berdasarkan faktur pajak keluaran dan faktur pajak 

masukkan. 

Dalam membuat rincian penjualan dan pembelian berasal dari faktur pajak 

masukkan dan keluaran perusahaan yang terdiri dari bulan Januari-

Desember 2015 untuk rincian penjualan, sedangkan bulan Oktober-

Desember 2015 untuk rincian pembelian. Kedua rincian tersebut 

dimasukkan ke dalam Microsoft excel dengan format yang telah 

ditentukan. Dokumen yang digunakan adalah faktur pajak keluaran dan 

faktur pajak masukkan.  

 Yang perlu diperhatikan dalam membuat rincian penjualan dan 

pembelian adalah tanggal faktur pajak, no. faktur pajak yang berasal dari 

kode dan nomor seri faktur pajak, NPWP pembelian/penerima jasa, nama 

barang/ jasa yang berasal dari nama barang kena pajak/ jasa kena pajak 

faktur pajak masukkan maupun keluaran, dasar pengenaan pajak, dan PPN 

yang terhutang. Gabungan dari rincian penjualan akan menghasilkan buku 

penjualan perusahaan. Sedangkan gabungan dari rincian pembelian akan 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



113 

 

menghasilkan buku pembelian perusahaan. Proses membuat rincian 

penjualan dan pembelian, dapat dilakukan dengan :  

Gambar 3.84 

Faktur Pajak Keluaran Bulan Januari PT TG 

Pada gambar 3.84 merupakan faktur pajak keluaran bulan Januari PT TG. 

Yang harus diperhatikan dalam membuat rincian penjualan adalah tanggal 

faktur pajak keluaran, yaitu 5 Januari 2016, nomor faktur pajak yang 

berasal dari kode dan nomor seri faktur pajak, yaitu 010.001-16.04804098. 

Selain itu, nama dan NPWP pembelian/ penerima jasa yang berasal dari 

pembeli barang kena pajak yaitu PT G,  kolom nama barang/ jasa yang 

berasal dari nama barang kena pajak/ jasa kena pajak yang ditawarkan, 
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yaitu DP II 30% for Supply & Install Walk-In Chiller for Sukiya Lippo 

Puri Mall as ref : FRE-IRV-XV-0902.  

Selanjutnya adalah kuantum dan dasar pengenaan pajak (DPP) yang 

berasal dari kuantitas barang dan dasar pengenaan pajak atas transaksi, 

yaitu sebesar 46.312.500 juta rupiah dan pajak PPN yang terhutang 

sebesar 4.631.250 juta rupiah. Penjumlahan antara kolom DPP dengan 

pajak PPN yang terhutang berisikan total biaya atas transaksi yang 

dilakukan, yaitu sebesar 50.943.750 juta rupiah. Berikut ini merupakan 

hasil rekap rincian penjualan PT TG, yaitu : 

Gambar 3.85 

Buku Rincian Penjualan Bulan Januari PT TG 

 
 

Proses yang sama juga dilakukan untuk membuat rincian pembelian PT 

TG. Berikut ini merupakan contoh faktur pajak masukkan PT TG, yaitu : 
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Gambar 3.86 

Faktur Pajak Masukkan Bulan Oktober PT TG 

 

Pada gambar 3.86 merupakan faktur pajak masukkan bulan Oktober PT 

AR. Yang harus diperhatikan dalam membuat rincian pembelian adalah 

tanggal faktur pajak masukkan, yaitu 11 Oktober 2016, nomor faktur pajak 

yang berasal dari kode dan nomor seri faktur pajak, yaitu 010.033-

16.86937036, nama dan NPWP pembelian/ penerima jasa yang berasal 

dari kolom pengusaha kena pajak yaitu PT A. Selain itu, nama barang/ jasa 

yang berasal dari nama barang kena pajak/ jasa kena pajak yaitu WALL/ 
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CEILING PANEL (100 MM), FLOOR PU SLAB (100 MM), SINGLE 

LEAF-SWING DOOR (750 X 2000) dan sebagainya. Selanjutnya adalah 

kuantum yang berisikan kuantitas dari jasa kena pajak/ barang kena pajak,   

kolom DPP yang berasal dari dasar pengenaan pajak sebesar 25.751.327 

juta rupiah dan pajak PPN yang terhutang sebesar 2.575.132 juta rupiah. 

Berikut ini merupakan hasil rekap rincian pembelian PT AR, yaitu :  

Gambar 3.87 

Buku Rincian Pembelian Bulan Oktober PT TG 

 

b. Membuat perhitungan depresiasi peralatan tahun 2016 

Dalam membuat perhitungan depresiasi menggunakan daftar list peralatan 

perusahaan tahun 2016, tanggal perolehan, harga perolehan serta golongan 

dan memasukkannya kedalam form yang disediakan. Hasil perhitungan 

depresiasi adalah: 
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Gambar 3.88 

Hasil Perhitungan Depresiasi PT TG 

 

Pada Gambar 3.88, nilai sisa buku fiskal merupakan nilai buku tahun 2015 

atau nilai awal tahun 2016. Sedangkan akumulasi penyusutan diperoleh 

dari total penyusutan dari tahun tanggal perolehan hingga akhir tahun 

2015, yaitu sebesar Rp 749.875 dan penyusutan tahun 2016 diperoleh dari 

perkalian harga perolehan dengan tarif depresiasi kelompok 1 sebesar 25% 

hasilnya adalah Rp 642.750. Sedangkan nilai buku tahun 2016, diperoleh 

dari pengurangan nilai sisa buku fiskal dengan akumulasi penyusutan, 

yaitu Rp 1.821.125-Rp 642.750= Rp 1.178.375. 

c. Mencocokan penjualan suatu perusahaan dalam laba rugi dengan 

buku penjualan bulan Januari-Desember 2015. 

Penjualan suatu perusahaan diakumulasi dan masuk ke dalam laporan laba 

rugi perusahaan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencocokkan 
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penjualan yang terdapat di laba rugi perusahaan dengan rincian penjualan 

perusahaan. Data yang digunakan adalah penjualan yang terdapat di dalam 

laporan laba rugi perusahaan dan rincian penjualan perusahaan. Proses 

yang dapat dilakukan adalah :  

Gambar 3.89 

Penjualan PT TG 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.90 

Buku Rincian Penjualan Bulan Februari PT TG 
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Gambar 3.91 

Buku Rincian Penjualan Bulan Maret PT TG 

Saat melakukan pencocokkan dilakukan dengan pemilihan salah satu 

projek penjualan. Setelah dipilih, pada laporan laba rugi tercantum 

penjualan bersih perusahaan, seperti yang terdapat dalam gambar 3.89 

yaitu FRE/TDK/089 sebesar Rp12.540.000. Penjualan yang dilakukan 

dicocokkan satu per satu dengan rincian penjualan yang telah dibuat 

sebelumnya berdasarkan faktur pajak keluaran perusahaan, sehingga pada 

gambar 3.90 penjualan yang dilakukan sudah sesuai dengan rincian 

penjualan perusahaan pada tanggal 12 Februari 2016. Selain itu, pada 

penjualan FRE/TDK/091 sebesar Rp12.540.000 terdapat pada rincian 

penjualan tanggal 4 Maret 2016 yang terdapat pada gambar 3.91. Sehingga 

hal ini menyatakan sudah sesuai antara penjualan yang dilakukan dengan 

faktur pajak keluaran yang diterbitkan.  

d. Membuat summary legal perusahaan 

Summary legal perusahaan terdiri Surat Izin Usaha Menengah (SIUP), 

identitas kartu NPWP, surat keterangan terdaftar, surat pengukuhan 
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pengusaha kena pajak, tanda daftar perusahaan perseroan terbatas, 

kementrian hukum dan hak asasi manusia republik Indonesia direktorat 

jenderal administrasi hukum umum dan akta tanah. Dalam membuat 

summary legal dilakukan dengan cara : 

Gambar 3.92 

Surat Izin Usaha Menengah (SIUP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.93 

Identitas Kartu NPWP 
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Gambar 3.94 

Surat Keterangan Terdaftar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.95 

Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak 
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Gambar 3.96 

Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.97 

Summary Legal PT TG 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



123 

 

Summary legal perusahaan diperoleh dari poin-poin penting yang 

terkandung dalam legalitas perusahaan yang disusun menggunakan 

Microsoft excel. Hasil summary legal dapat dilihat seperti gambar 3.97.  

e. Mengklasifikasi biaya terkait transaksi petty cash bulan Januari-

Desember 2016 dan memasukkannya ke dalam trial balance  

Mengelompokkan biaya-biaya dalam petty cash didasarkan atas 

pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan. Data yang 

digunakan adalah pengeluaran biaya-biaya dari bulan Januari-Desember 

2016. Dalam mengelompokkan biaya dilakukan dengan cara : 

Gambar 3.98 

Pengeluaran Biaya Bulan Januari dalam Petty Cash PT TG 

 

Pengelompokkan jenis biaya didasarkan pada kolom keterangan yang 

terdiri dari macam-macam biaya pengeluaran perusahaan. Setelah 

dimasukkan ke dalam jenisnya, maka masing-masing akan diakumulasi 

selama per 3 (tiga) bulan dan dimasukkan ke dalam trial balance.  
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Gambar 3.99 

Akumulasi Akun B.Pengobatan Triwulan I PT TG 

 

 

 

Gambar 3.100 

Akumulasi Akun B.Pengobatan Triwulan II PT TG 

 

 

 

Gambar 3.101 

Akumulasi Akun B.Pengobatan Triwulan III PT TG 

 

Berdasarkan gambar 3.99, gambar 3.100, gambar 3.101 merupakan 

akumulasi per 3 bulan biaya pengobatan dan untuk bulan Oktober hingga 

Desember, perusahaan tidak memiliki pengeluaran untuk biaya 

pengobatan. Setelah total nominal diakumulasi, maka saldo akhir 

dipindahkan ke dalam trial balance yang telah tersedia, yaitu sebagai 

berikut :  
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Gambar 3.102 

Trial Balance PT TG 

 

b. Melakukan penjurnalan penjualan perusahaan menggunakan 

aplikasi accurate 5 standard untuk transaksi bulan Januari-

Desember 2016. 

Penjurnalan atas penjualan dilakukan berdasarkan atas rincian penjualan 

perusahaan bulan Januari-Desember 2016. Penjurnalan dilakukan dengan 

aplikasi Accurate 5 Standard. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 

adalah : 
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Gambar 3.103 

Buku Penjualan Bulan Januari 2017 PT TG 

 

Gambar 3.104 

Penjurnalan Penjualan dengan Aplikasi Accurate 5 Standard PT TG 

Pada gambar 3.104 merupakan penjurnalan atas penjualan dengan aplikasi 

Accurate 5 Standard yang dilakukan oleh PT TG pada tanggal 5 Januari 

2016. Penjurnalan didasarkan pada buku penjualan perusahaan, yaitu 

seperti pada gambar 3.103 dengan total sebesar Rp50.943.750,  no.voucher 

yang berasal dari no.faktur pajak yaitu 010.001-16.04804098, kolom 

deskripsi yang berisikan transaksi penjualan yang dilakukan oleh klien, 

yaitu DP II 30% for supply & install walk-in chiller for sukiya lippo puri 
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mall. Setelah itu, penjualan dimasukkan ke dalam aplikasi accurate 5 

standard seperti pada gambar 3.104, yaitu A/R PT G sebesar 50.943.750 

juta rupiah (debit) pada penjualan lokal sebesar 46.312.500 juta rupiah 

(kredit) dan PPN keluaran sebesar 4.631.250 juta rupiah (kredit), serta 

kolom memo yang berisikan transaksi penjualan yang dilakukan oleh klien 

atau seperti pada kolom deskripsi pada aplikasi accurate 5 standard. 

9. PT TM 

a. Merekap data komponen PPh 21 (gaji, uang makan dan BPJS) 

perusahaan bulan Januari-Juli 2017.  

Dalam merekap gaji, uang makan dan BPJS perusahaan dilakukan dengan 

data rincian komponen PPH 21 per bulan perusahaan. Untuk merekap gaji 

dan uang makan dilakukan dari bulan Januari-Juli 2017, sedangkan untuk 

BPJS bulan Januari-Maret 2017 dengan Microsoft excel. Proses rekap 

dilakukan dengan cara : 

Gambar 3.105 

Data Gaji Karyawan Bulan Januari PT TM 
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Gambar 3.106 

Hasil Rekap Gaji Karyawan Bulan Januari PT TM 

 

Pada gambar 3.105, merupakan data gaji karyawan bulan Januari 2017 PT 

TM. Data gaji karyawan digabungkan hingga bulan Juni dalam satu 

lembar kerja Microsoft excel, sehingga menghasilkan data rekap gaji 

karyawan untuk PT TM, seperti gambar 3.106. Proses ini dilakukan juga 

terhadap data uang makan (tunjangan) karyawan dan BPJS karyawan.  

10. HA  

a. Membuat softcopy surat perjanjian pinjaman perusahaan 

Saat membuat softcopy data perusahaan, yang digunakan adalah dokumen 

surat perjanjian pinjaman. Proses yang dilakukan adalah dokumen diketik 

dengan Microsoft word tanpa mengubah apapun. Berikut ini merupakan 

dokumen surat pinjaman perusahaan gambar 3.107 dan softcopy surat 

pinjaman HA pada gambar 3.108 , yaitu : 
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Gambar 3.107 

Surat Pinjaman HA 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.108 

Softcopy Surat Pinjaman HA 
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11. PT SL  

a. Membuat flowchart untuk penjualan tunai klien 

Flowchart dibuat dengan cara mengeksplor terlebih dahulu dengan 

menggunakan internet mengenai flowchart penjualan secara tunai yang 

umumnya sering digunakan oleh perusahaan. Setelah mendapatkan 

flowchart yang sesuai, maka flowchart tersebut dibuat ulang dengan 

menggunakan Microsoft word. Hasil flowchart penjualan tunai dapat 

dilihat pada gambar 3.109, yaitu : 

Gambar 3.109 

Flowchart Penjualan Tunai PT SL 
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12. PT TV 

a. Membuat Softcopy Laporan Keuangan Perusahaan per Juni 2017 

Membuat softcopy perusahaan menggunakan dokumen laporan keuangan 

perusahaan per Juni 2017 yang terdiri dari neraca, laba rugi, hutang 

dagang, piutang dagang, laporan biaya dibayar dimuka dan uang muka ke 

dalam Microsoft excel. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengetik 

ulang dokumen sesuai dengan aslinya.  

Gambar 3.110 

Laporan Keuangan Neraca per Juni 2017 

Gambar 3.111 

Softcopy Laporan Keuangan Neraca PT TV Per Juni 2017 
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b. Memberikan review atas kuesioner yang dilakukan kepada 

karyawan di bagian pembelian perusahaan dan melakukan 

analisis SWOT  

Memberikan review dilakukan dengan cara memperoleh kuesioner internal 

control pembelian beserta jawaban yang dibagikan kepada narasumber, 

yaitu bagian pembelian dan memberikan sebuah pernyataan dari setiap 

pertanyaan-pertanyaan dengan cara :  

Gambar 3.112 

Kuesioner Internal Control Bagian Pembelian 
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Gambar 3.113 

Hasil Pernyataan Atas Kuesioner 

 

Pada gambar 3.112, merupakan kuesioner yang telah diisi oleh 

narasumber. Untuk setiap pertanyaannya diberikan sebuah pernyataan 

dengan menggunakan Microsoft word yang dapat dilihat pada gambar 

3.113. Sedangkan dalam menganalisa SWOT perusahaan dilakukan 

dengan cara menganalisis dan membuat kesimpulan dari summary diskusi. 

Setelah itu analisis SWOT dimasukkan ke sebuah template, yaitu : 
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Gambar 3.114 

Hasil Analisis SWOT PT TV 

  

13. PT DN  

a. Mencari data pembanding harga sewa ruko untuk keperluan TP 

doc 

Dalam mencari data pembanding harga sewa ruko dilakukan dengan 

menggunakan internet melalui website yang menyediakan informasi 

mengenai properti. Pencarian data pembanding harga dilakukan sesuai 

nilai, tahun, estimasi per m2, luas bangunan dan alamat daerah yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan digunakan untuk memperkuat statement atas 

harga yang telah ditetapkan. untuk pencarian harga sewa ruko, dapat lebih 

besar atau kurang dari harga yang ditetapkan, namun dengan range yang 

dekat dan disesuaikan dengan tahun ruko pada saat itu. Setelah 

menemukan harga dan tahun yang diinginkan, maka alamat website 
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beserta informasi mengenai  alamat, harga sewa per tahun, harga sewa per 

bulan, tahun dan luas bangunan akan direkap menggunakan Microsoft 

excel. Hasil rekap harga pembanding sewa ruko, yaitu :  

Gambar 3.115 

Data Pembanding Harga Sewa Ruko 

 

Pada gambar 3.115 merupakan data WP yang telah disediakan. Data 

pembanding diperoleh dengan cara mengeksplor harga sewa ruko dengan 

luas bangunan, harga sewa per tahun dan harga per m2 yang dapat 

dibandingkan melalui website properti. Berikut ini merupakan bukti atas 

pembanding 1, yaitu : 

Gambar 3.116 

Bukti Pembanding Harga Sewa Ruko 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

 Dalam melakukan proses kerja magang, terdapat kendala-kendala yang 

dihadapi saat melakukan tugas yang diberikan. Kendala-kendala tersebut, antara 

lain : 

1. Pada saat melakukan kegiatan merekap data pajak klien, data-data 

seperti SPT masa, bukti lapor atau bukti penerimaan surat yang 

diberikan tidak lengkap, sehingga hasil rekap data pajak klien tidak 

lengkap.  

2. Pada saat memasukan jurnal dengan menggunakan aplikasi, salah satu 

nama perusahaan pada chart of account perusahaan tersebut ada yang 

belum tersedia, sehingga diperlukan penambahan nama akun agar dapat 

melanjutkan kegiatan penjurnalan. Selain itu, voucher bukti penerimaan 

dan pengeluaran bank yang digunakan untuk menjurnal masih dibuat 

secara manual, sehingga data menjadi tidak konsisten. 

3. Pada saat melakukan kunjungan untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari klien, formatnya tidak sesuai dengan yang diinginkan 

karena versi aplikasi yang digunakan berbeda. 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi terdapat solusi-solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala, yaitu antara lain : 

Pelaksanaan Jasa Konsultan..., Alvina Gunawan, FB, UMN, 2018



137 

 

1. Menanyakan kembali kepada pembimbing atas kekurangan data yang 

tersedia. 

2. Melakukan konfirmasi kepada pembimbing dan meminta untuk 

dibuatkan penambahan nama akun. Selain itu, bertanya kepada 

pembimbing mengenai tidak konsistennya nominal voucher yang 

diterima, sehingga disarankan untuk mengecek transaksi dengan 

rekening koran.  

3. Menanyakan kepada pembimbing mengenai perbedaan versi aplikasi dan 

data yang diperoleh tetap dibawa meskipun versinya berbeda.
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